























































































































































































































































































































bahasa Indonesia, dan 1 responden 6,6% bahasa Jawa. Di samping itu,
ada 2 responden atau 13,3% yang tidak menjawab. Kemudian, ketika
berbicara dengan sopir/kernet Cina yang sebaya, isteri (ibu) juga
menggunakan tiga bahasa itu, yaitu Cina, bahasa Indonesia, dan bahasa
Jawa dengan perbandingan 3 responden atau 20% bahasa Cina, 9
responden atau 86,6% bahasa Indonesia, dan 1 responden 6,6% bahasa
Jawa. Di samping itu, ada 1 responden atau 6,6% yang tidak menjawab.
Selanjutnya, ketika berbicara dengan sopir/kernet Cina yang tua, isteri
(ibu) menggunakan dua bahasa itu, yaitu Cina dan bahasa Indonesia
dengan perbandingannya 3 responden atau 20% bahasa Cina dan 9
responden atau 86,6% bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 3 respon-
den atau 20% yang tidak menjawab. Berdasarkan data itu, tingkat
pemertahanan bahasa Cina isteri (ibu) ketika berbicara dengan kernet
yang sebangsanya adalah 9/45=20%. Itu berarti bahwa bahasa Cina
jarang digunakan isteri (ibu) ketika berbicara dengan kernet/sopir Cina
atau tingkat pemertahanannya sangat kurang. Dalam hal ini bahasa yang
sering digunakan adalah bahasa Indonesia. Ketika berbicara dengan
sopir/kernet non-Cina muda, isteri (ibu) hanya menggunakan satu bahasa
itu, yaitu bahasa Indonesia dengan persentase 80% atau 12 responden.
Kemudian, ketika berbicara dengan sopir/kernet non-Cina yang sebaya,
isteri (ibu) juga menggunakan bahasa Indonesia dengan persentase 80%
atau 12 responden. Selanjutnya, ketika berbicara dengan sopir/kernet
non-Cina yang tua, isteri (ibu) juga menggunakan dua bahasa itu, yaitu
Indonesia dan bahasa Jawa dengan perbandingannya 12 responden atau
80% bahasa Indonesia dan 1 responden atau 6,6% bahasa Jawa. Di
samping itu, ada masing-masing 3 responden atau 20% yang tidak
menjawab bahasa yang digunakannya ketika berbicara kepada
sopir/kernet non-Cina yang muda dan sebaya. Sementara itu, ada juga 2
responden atau 13,3 % yang tidak menjawab bahasa yang digunakan isteri
(ibu) kepada sopir/kernet non-Cina yang tua. Data itu menunjukkan
bahwa isteri (ibu) tidak menggunakan bahasa Cina kepada kernet/sopir
non-Cina yang. Di sini bahasa Indonesialah yang lebih dominan di-
gunakan ketika berbicara dengan kernet atau sopir non-Cina.
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3.3.7 Bahasa yang Dipakai dalam Beribadah
Bahasa yang digunakan oleh isteri (ibu) dalam beribadah seperti terlihat
dalam Tabel 26 berikut.

TABEL 26
PEMAKAIAN BAHASA DALAM BERIBADAH
No.[ Setting Isteri Jumlah
(ibu) F (%)

BC BI BJ BL | T™
F(%) | F(%) | F(%) | F(%) | F(%)

1. | Ditempat | 6(40) [8(53,3)] - - 1 (6,6)[15(100)
peribadatan
2. |Di rumah/di]4(26,6)[ 9 (60)| - - 12(13,3)|15(100)
kantor

Dalam Tabel 26 terlihat bahwa isteri (ibu) sebagai ibu rumah tangga
menggunakan dua bahasa dalam beribadah, yaitu bahasa Cina dan bahasa
Indonesia. Di tempat peribadatan isteri (ibu) menggunakan bahasa Cina
dan Indonesia dengan perbandingannya 6 responden atau 40% bahasa
Cina dan 8 responden atau 53,3% bahasa Indonesia. Kemudian, di
rumah/di kantor isteri (ibu) juga menggunakan bahasa Cina dan Indonesia
dengan perbandingannya 4 responden atau 26,6% bahasa Cina dan 9
responden atau 60% bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 1 responden
atau 6,6% yang tidak menjawab bahasa apa yang digunakannya ketika
beribadat di tempat peribadatan dan 2 responden atau 13,3% yang tidak
menjawab bahasa apa yang digunakan di rumah/di kantor. Berdasarkan
data itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina isteri (ibu) ketika beribadah
adalah 10/45=22,22%. Itu berarti bahwa bahasa Cina jarang digunakan
isteri (ibu) dalam beribadah atau tingkat pemertahanannya sangat kurang.
Dalam hal ini bahasa yang sering digunakan adalah bahasa Indonesia.

3.3.8 Sikap Bahasa
Sikap bahasa yang diuraikan berikut ini sehubungan dengan pemakaian
bahasa Cina di radio/televisi, di lingkungan sekolah, dan anak. Dalam
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Tabel 27 berikut terlihat sikap isteri (ibu) terhadap radio/televisi ber-
bahasa Cina.

TABEL 27
SIKAP IBU MENDENGARKAN
RADIO/TELEVISI BERBAHASA CINA

No. Sikap Ayah F (%)
1. Sangat Sering 1(6,6)
2. Sering 2(13,3)
3. Kadang-Kadang 10(66,6)
4. Jarang 1(6,6)
5. Tidak Pernah 1(6,6)

Jumlah 15 (100)

Dalam Tabel 27 terlihat bahwa isteri (ibu) sebagai ibu rumah tangga
pada umumnya kurang meperlihatkan sikap yang positif terhadap bahasa
Cina. Ini dibuktikan dengan adanya kegiatannya untuk melihat/men-
dengarkan radio/televisi berbahasa Cina. Dari 15 responden, yang sangat
sering melihat/mendengarkan radio/televisi berbahasa Cina adalah 1
responden atau 6,6%, yang sering 2 responden atau 33,3%, yang
kadang-kadang 10 responden atau 66,6 %, yang jarang 1 responden atau
6,6%, dan yang tidak pernah 1 responden atau 6,6%.

Sikap isteri (ibu) terhadap pemakaian bahasa Cina di lingkungan
sekolah terlihat dalam Tabel 28. Dalam tabel itu terlihat bahwa isteri
(ibu) sebagai anggota rumah tangga pada umumnya memperlihatkan sikap
yang positif terhadap bahasa Cina yang diajarkan di sekolah. Ini di-
buktikan dengan lebih banyak jawaban sangat perlu dan perlunya diajar-
kan bahasa Cina di sekolah. Dari 15 responden, yang sangat perlu
diajarkan bahasa Cina adalah 9 responden atau 60%, yang perlu 5
responden atau 33,3%, dan yang tidak perlu 1 responden atau 6,6 %



TABEL 28

SIKAP IBU TERHADAP PEMAKAIAN
BAHASA CINA DI LINGKUNGAN SEKOLAH

No. Sikap Ayah Istert (Ibu)
1. Sangat Perlu 9(60)
2. Perlu 5(33,3)
3. Tidak Perlu 1(6,6)
4. Tidak Tahu -

5. Tidak Peduli -
6. Tidak Menjawab -
Jumlah 15(100)

Sikap isteri (ibu) terhadap pemakaian bahasa Cina oleh anak mereka
terlihat dalam Tabel 29. Dalam tabel itu terlihat bahwa isteri (ibu)
sebagai ibu rumah tangga pada umumnya meperlihatkan sikap yang
positif terhadap anak berbahasa Cina. Ini dibuktikan dengan lebih banyak
jawaban ya dan ingin anak-anak mereka berbahasa Cina. Dari 15
responden, yang menjawab ya dan ingin anaknya berbahasa Cina adalah
13 responden atau 86,6%, yang tidak tahu 1 responden atau 6,63 %, dan
yang tidak menjawab 6 responden atau 33,3%.

TABEL 29
SIKAP AYAH TERHADAP ANAK BERBAHASA CINA

No. §ikap Ayah ﬁ(%)

1. Ya, Ingin 8(53,3)

2. Tidak Ingin 1(6,6)

3. Tidak Tahu 1(6,6)

4, Tidak Menjawab -

Jumlah 15(100)
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Simpulan

Penelitian terhadap pemertahanan bahasa Cina ini tergolong penelitian
pemula. Dari penelitian ini terungkap beberapa simpulan, yaitu sebagai
berikut.

Populasi penelitian ini adalah keluarga etnik Cina di wilayah DKI
Jakarta, yang meliputi wilayah Jakarta Pusat, Jakarta Utara, Jakarta
Timur, Jakarta Selatan, dan Jakarta Barat.

Pada rumah tangga seperti itu dimungkinkan terjadi fenomena
kebahasaan yang bervariasi dan yang lebih jauh fenomena tersebut dapat
mencerminkan ada tidaknya pemertahanan atau pergerseran bahasa.

Variabel sampel dalam penelitian ini meliputi usia, suku bangsa,
agama, bahasa ibu, pendidikan terakhir, pekerjaan, mulai tinggal (ber-
domisili) di Jakarta (termasuk Bekasi), bahasa pertemuan pertama dengan
pasangan, jumlah anak, etnik mayoritas tetangga, mempunyai pembantu,
dan etnik pembantu.

Berdasarkan isian dalam kuesioner, responden suami (ayah) umum-
nya berusia 41 tahun ke atas, demikian pula usia responden istri (ibu).
Hanya satu reponden suami (ayah) yang berusia 41 tahun ke bawah dan
dua responden istri (ibu) yang berusia 41 tahun ke bawah.

Pendidikan responden suami (ayah) umumnya sekolah lanjutan
tingkat atas (SLTA), dan akademi/perguruan tinggi (A/PT). Responden
istri (ibu) juga demikian). Hanya dua responden suami (ayah) yang
berpendidikan SLTP ke bawah dan tiga responden istri (ibu) yang ber-
pendidikan SLTP ke bawah.
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Pekerjaan responden suami (ayah) umumnya sebagai swastawan dan
pedagang dan responden istri (ibu) berimbang antara swastawan,
pedagang, dan ibu rumah tangga.

Bahasa pertama (bahasa ibu) reponden suami (ayah) lebih banyak
bahasa Cina, tetapi perbedaanya dengan bahasa Indonesia tidak begitu
signifikan, hanya satu responden atau 6,6% bedanya. Selanjutnya, bahasa
pertama (bahasa ibu) responden istri (ibu) juga lebih banyak bahasa Cina,
tetapi juga tidak signifikan bedanya dengan bahasa Indonesia, per-
bedaannya hanya dua responden atau 13,3%.

Responden suami (ayah) umumnya lahir di Indonesia. Begitu pula
dengan responden istri (ibu) yang pada umumnya juga di Indonesia
(Jakarta dan luar Jakarta). Responden suami (ayah) yang lahir di Cina
hanya 3 responden atau 20% dan responden istri (ibu) hanya 4 responden
atau 26,6%.

Responden suami (ayah) lebih banyak tinggal di Jakarta 10 tahun ke
atas. Responden istri (ibu) juga demikian. Akan tetapi, perbedaannya
dengan yang tinggal 10 tahun ke bawah tidak begitu signifikan.

Responden suami (ayah) maupun istri (ibu) lebih banyak tidak
pernah lagi bepergian ke Cina. Akan tetapi, perbedaannya dengan yang
pernah ke Cina tidak begitu signifikan.

Sebagai realita dari pemakaian bahasa (berkomunikasi), aktivitas
berkomunikasi searah antara pasangan suami-istri dengan anak dan
seterusnya diformulasikan sebagai berikut.

istri
anak kandung laki-laki
a. Suami anak kandung perempuan
ayah kandung
dan seterusnya.

suami
anak kandung laki-laki
b. Istri anak kandung perempuan
ayah kandung
dan seterusnya.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemertahanan bahasa Cina
suami (ayah) sebagai kepala rumah tangga ketika berbicara masalah yang
topiknya resmi kepada istrinya, anak-anaknya, orang tuanya, mertuanya,
saudara-saudaranya, para pembantunya, dan para tetangganya bervariasi.
Dalam topik resmi itu suami (ayah) ketika berbicara dengan keluarga
intinya, pemertahanan bahasa Cinanya hanya 40%. Sementara itu, dalam
topik resmi itu, pemertahanan bahasa Cina terhadap orang tuanya adalah
70%, terhadap mertuanya adalah 66,6%, terhadap saudara laki-lakinya
adalah 42,22%, terhadap saudara perempuannya adalah 46,67%, ter-
hadap pembantu laki-lakinya adalah 15,56 %, terhadap pembantu perem-
puannya adalah 13,3%, terhadap tetangga laki-lakinya adalah 33,33%,
dan terhadap tetangga perempuannya adalah 24,44 %. Data itu membukti-
kan bahwa dalam topik resmi ini pemertahanan bahasa Cina suami (ayah)
rata 39,12% atau tingkat pemertahananya kurang. Akan tetapi, jika
dilihat kepada siapa suami (ayah) itu berbicara, ternyata pemertahanan
bahasa Cina itu lebih terlihat ketika suami (ayah) berbicara terhadap
orang tua dan mertuanya. Pemertahanannya semakin menurun ketika dia
berbicara kepada saudara-saudaranya, tetangganya, dan pembantunya. Di
sini yang paling kecil pemertahanan bahasa Cinanya adalah terhadap para
pembantu dan tetangganya. Itu dapat dipahami bahwa pembantunya dan
tetangganya umumnya orang Indonesia asli. Yang menjadi pembantu
umumnya orang Jawa dan yang menjadi tetangga mereka adalah cam-
puran (Indonesia asli dan turunan).

Dalam topik tidak resmi, suami (ayah) ketika berbicara dengan
keluarga intinya, pemertahanan bahasa Cinanya hanya 31,11%. Semen-
tara itu, dalam topik tidak resmi itu, pemertahanan bahasa Cina terhadap
orang tuanya adalah 53,33%, terhadap mertuanya adalah 66,6%,
terhadap saudara laki-laki adalah 28,89%, terhadap saudara perempuan
adalah 28,89%, terhadap pembantu laki-laki adalah 6,67%, terhadap
pembantu perempuan adalah 11,11%, terhadap tetangga laki-laki adalah
17,77%, dan terhadap tetangga perempuan adalah 17,77%. Data itu
membuktikan dalam topik tidak resmi ini pemertahanan bahasa Cina
suami (ayah) adalah rata 29,13% atau tingkat pemertahanannya kurang.
Tingkat rata-rata pemertahanan bahasa Cinanya lebih rendah jika di-
bandingkan dengan tingkat pemertahanan bahasa Cinanya dalam topik
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resmi. Jika dilihat kepada siapa suami (ayah) itu berbicara, ternyata
pemertahanan bahasa Cina itu juga lebih terlihat ketika suami (ayah) ber-
bicara terhadap orang tua dan mertuanya. Pemertahanannya semakin
menurun ketika dia berbicara kepada saudara-saudaranya, tetangganya,
dan pembantunya. Di sini yang paling kecil pemertahanan bahasa Cina-
nya adalah juga terhadap para pembantu dan tetangganya.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemertahanan
bahasa Cina suami (ayah) sebagai kepala rumah tangga ketika menulis
surat masalah keluarga kepada istrinya, anak-anaknya, orang tuanya,
mertuanya, saudara-saudaranya, para pembantunya, para tetangganya
juga bervariasi. Pemertahanan bahasa Cina tulis suami (ayah) ketika
menulis surat itu dengan keluarga intinya hanya 22,22 %. Sementara itu,
pemertahanan bahasa Cina tulisnya terhadap orang tuanya adalah
43,33%, terhadap mertuanya adalah 40%, terhadap saudara laki-laki
adalah 28,89%, terhadap saudara perempuannya adalah 22,22%,
terhadap pembantu laki-laki adalah 0%, terhadap pembantu perempuan-
nya adalah 11,11%, terhadap tetangga laki-laki adalah 4,44%, dan
terhadap tetangga perempuan adalah 6,67 %. Berdasarkan data itu, rata-
rata pemertahanan bahasa Cina tulis suami (ayah) adalah 11,88%. Data
itu memperlihatkan bahwa suami (ayah) dalam menulis kurang mem-
pertahankan bahasa Cinanya. Jika dilihat kepada siapa suami (ayah) itu
berbicara, ternyata pemertahanan bahasa Cina tulisnya itu lebih terlihat
ketika si suami (ayah) menulis surat kepada orang tua dan mertuanya.
Pemertahanannya sangat kurang ketika dia berbicara kepada istri,
saudara-saudaranya, tetangganya, dan pembantunya. Di sini yang paling
kecil pemertahanan bahasa Cinanya adalah juga terhadap para pembantu
dan tetangganya.

Pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) sebagai kepala rumah
tangga pada saat marah, kepada istrinya, anak-anaknya, orang tuanya,
mertuanya, saudara-saudaranya, para pembantunya, para tetangganya
juga menunjukkan pemertahanan yang hampir sama dengan pemertahanan
bahasa Cina ketika berbicara dan menulis itu. Pemertahanan bahasa Cina
suami (ayah) ketika marah dengan keluarga intinya hanya 33,33%.
Sementara itu, pemertahanan bahasa Cinanya terhadap orang tuanya
adalah 40%, terhadap mertuanya adalah 40%, terhadap saudara laki-
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lakinya adalah 26,67 %, terhadap saudara perempuannya adalah 26,67 %,
terhadap pembantu laki-laki adalah 6,67 %, terhadap pembantu perem-
puan adalah 6,67%, terhadap tetangga laki-laki adalah 6,67%, dan
terhadap tetangga perempuan adalah 6,67%. Berdasarkan data itu, rata-
rata pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) ketika marah adalah rata
21,43%. Data itu memperlihatkan bahwa suami (ayah) ketika marah juga
kurang mempertahankan bahasa Cinanya Jika dilihat kepada siapa suami
(ayah) itu berbicara, ternyata pemertahanan bahasa Cina itu lebih terlihat
ketika suami (ayah) marah kepada orang tua dan mertuanya. Pemer-
tahanannya sangat kurang ketika dia berbicara kepada istri, saudara-
saudaranya, tetangganya, dan pembantunya. Di sini yang paling kecil
pemertahanan bahasa Cinanya adalah juga terhadap para pembantu dan
tetangganya.

Pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) sebagai kepala rumah
tangga pada saat bekerja, juga menunjukkan pemertahanan yang hampir
sama dengan pemertahanan bahasa Cina ketika berbicara, menulis, dan
marah. Pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) ketika bekerja adalah
13,33%. Data itu memperlihatkan bahwa suami (ayah) ketika bekerja
juga kurang sekali mempertahanan bahasa Cinanya. Ini tentu saja karena
pada umumnya dia bekerja berhubungan dengan penduduk asli, misalnya
dalam berdagang.

Pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) sebagai kepala rumah
tangga ketika berbicara dengan kernet/sopir, juga menunjukkan pemer-
tahanan yang hampir sama dengan pemertahanan bahasa Cina ketika
berbicara, menulis, marah, dan bekerja. Pemertahanan bahasa Cina
suami (ayah) ketika berbicara dengan kernet atau sopir Cina adalah
4,44% dan kepada sopir/kernet non-Cina 0%. Rata-ratanya adalah
2,22%. Data itu memperlihatkan bahwa suami (ayah) juga kurang sekali
mempertahankan bahasa Cinanya. Ini juga bisa dipahami karena yang
menjadi kernet/sopir itu juga pada umumnya penduduk asli.

Dalam beribadah juga memperlihatkan pemertahanan bahasa Cina
suami (ayah) sebagai kepala rumah tangga yang kurang. Tingkat pemer-
tahanan bahasa Cina suami (ayah) adalah 26,66 % . Data itu memperlihat-
kan bahwa suami (ayah) juga kurang sekali menggunakan bahasa Cina
ketika beribadah.
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Sikap suami (ayah) terhadap bahasa Cina yang digunakan di telivisi/
radio, bahasa Cina yang diajarkan di sekolah, dan anak berbahasa Cina
agak bertolak belakang dari kenyataan bahasa Cina yang mereka gunakan
sehari-hari. Suami (ayah) masih berkeinginan untuk mempertahankan
bahasa Cinanya. Ini terlihat lebih banyaknya mereka melihat atau men-
dengarkan televisi/radio yang berbahasa Cina, perlunya bahasa Cina
diajarkan di sekolah, dan inginnya anak-anak mereka bisa berbahasa
Cina.

Jika dilihat secara keseluruhan, tingkat pemertahanan bahasa Cina
suami (ayah) ini adalah 39,12 + 29,13 + 11,88 + 21,43 + 13,33 +
2,22 + 26,66% = 143,85/7 = 20,55% atau tingkat pemertahanannya
sangat kurang

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemertahanan bahasa Cina
istri (ibu) sebagai ibu rumah tangga ketika berbicara masalah yang
topiknya resmi kepada suaminya, anak-anaknya, orang tuanya, mertua-
nya, saudara-saudaranya, para pembantunya, dan para tetangganya
bervariasi. Dalam topik resmi itu istri (ibu) ketika berbicara dengan ke-
luarga intinya, pemertahanan bahasa Cinanya hanya 31,11%. Sementara
itu, dalam topik resmi itu, pemertahanan bahasa Cina terhadap orang
tuanya adalah 63,33%, terhadap mertuanya adalah 63,33%, terhadap
saudara laki-lakinya adalah 40%, terhadap saudara perempuannya adalah
40%, terhadap pembantu laki-lakinya adalah 0%, terhadap pembantu
perempuannya adalah 4,44%, terhadap tetangga laki-lakinya adalah
13,33%, dan terhadap tetangga perempuannya adalah 11,11%. Data itu
membuktikan dalam topik resmi ini pemertahanan bahasa Cina istri (ibu)
adalah rata 29,63% atau tingkat pemertahanannya juga kurang. Akan
tetapi, jika dilihat kepada siapa istri (ibu) itu berbicara, ternyata pemer-
tahanan bahasa Cina itu lebih terlihat ketika istri (ibu) berbicara terhadap
orang tua dan mertuanya. Pemertahanannya semakin menurun ketika dia
berbicara kepada saudara-saudaranya, tetangganya, dan pembantunya. Di
sini yang paling kecil pemertahanan bahasa Cinanya adalah terhadap para
pembantu dan tetangganya. Dengan kata lain, pemertahanan bahasa Cina
istri (ibu) tergolong hampir sama dengan suami (ayah).

Selanjutnya, dalam topik tidak,resmi, istri (ibu) ketika berbicara
dengan keluarga intinya, pemertahanan bahasa Cinanya hanya 42,221%.
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Sementara itu, dalam topik resmi itu, pemertahanan bahasa Cina terhadap
orang tuanya adalah 46,67%, terhadap mertuanya adalah 53,33%,
terhadap saudara laki-lakinya adalah 40%, terhadap saudara perempuan-
nya adalah 40%, terhadap pembantu laki-lakinya adalah 2,22 %, terhadap
pembantu perempuannya adalah 11,11%, terhadap tetangga laki-lakinya
adalah 17,77%, dan terhadap tetangga perempuannya adalah 13,33%.
Data itu membuktikan dalam topik tidak resmi ini pemertahanan bahasa
Cina istri (ibu) adalah rata 29,67 % atau tingkat pemertahanannya kurang.
Tingkat rata-rata pemertahanan bahasa Cinanya ini ternyata lebih tinggi
sedikit dibandingkan tingkat pemertahanan bahasa Cinanya dalam topik
resmi. Jika dilihat kepada siapa istri (ibu) itu berbicara, ternyata pemer-
tahanan bahasa Cina itu juga lebih terlihat ketika si istri (ibu) berbicara
terhadap, suami, orang tua, mertua, dan saudara-saudaranya. Pemer-
tahanannya sangat kurang ketika dia berbicara kepada tetangganya dan
pembantunya. Di sini yang paling kecil pemertahanan bahasa Cinanya
adalah terhadap para pembantu.

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa pemertahanan
bahasa Cina istri (ibu) sebagai ibu rumah tangga ketika menulis surat
masalah keluarga kepada istrinya, anak-anaknya, orang tuanya, mertua-
nya, saudara-saudaranya, para pembantunya, para tetangganya juga
bervariasi. Pemertahanan bahasa Cina tulis istri (ibu) ketika menulis surat
itu dengan keluarga intinya hanya 26,66%. Sementara itu, pemertahanan
bahasa Cina tulisnya terhadap orang tuanya adalah 43,33%, terhadap
mertuanya adalah 43,33 %, terhadap saudara laki-lakinya adalah 33,33%,
terhadap saudara perempuannya adalah 26,67 %, terhadap pembantu laki-
lakinya adalah 0%, terhadap pembantu perempuannya adalah 11,11%,
terhadap tetangga laki-lakinya adalah 0%, dan terhadap tetangga perem-
puannya adalah 0% . Berdasarkan data itu, rata-rata pemertahanan bahasa
Cina tulis istri (ibu) adalah rata 20,49%. Data itu memperlihatkan bahwa
istri (ibu) dalam menulis kurang mempertahankan bahasa Cinanya. Jika
dilihat kepada siapa istri (ibu) itu berbicara, ternyata pemertahanan
bahasa Cina tulisnya itu juga lebih terlihat ketika istri (ibu) menulis surat
kepada orang tua dan mertuanya. Pemertahanannya semakin berkurang
ketika dia berbicara kepada suami dan anak-anaknya, saudara-saudara-
nya, tetangganya, dan pembantunya, bahkan ada yang tidak mengguna-
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kan bahasa Cina sama sekali terhadap pembantu dan tetangga laki-
lakinya.

Pemertahanan bahasa Cina istri (ibu) sebagai ibu rumah tangga pada
saat marah, kepada anak-anaknya, orang tuanya, mertuanya, saudara-
saudaranya, para pembantunya, para tetangganya juga menunjukkan
pemertahanan yang hampir sama dengan pemertahanan bahasa cina ketika
ia berbicara dan menulis itu. Pemertahanan bahasa Cina istri (ibu) ketika
marah kepada keluarga intinya hanya 33,33%. Sementara itu, pemer-
tahanan bahasa Cinanya terhadap orang tuanya adalah 50%, terhadap
mertuanya adalah 40%, terhadap saudara laki-lakinya adalah 40%, ter-
hadap saudara perempuannya adalah 37,77%, terhadap pembantu laki-
lakinya adalah 6,67 %, terhadap pembantu perempuannya adalah 6,67 %,
terhadap tetangga laki-lakinya adalah 0%, dan terhadap tetangga perem-
puannya adalah 0%. Berdasarkan data itu, rata-rata pemertahanan bahasa
Cina istri (ibu) ketika marah adalah rata 23,87%. Data itu memper-
lihatkan bahwa istri (ibu) ketika marah juga kurang mepertahankan
bahasa Cinanya. Jika dilihat kepada siapa istri (ibu) itu berbicara,
ternyata pemertahanan bahasa Cina itu juga lebih terlihat ketika siistri
(ibu) marah kepada orang tua dan mertuanya. Pemertahanannya semakin
kurang ketika dia berbicara kepada suami dan anak-anaknya, saudara-
sudaranya, dan pembantunya, bahkan istri (ibu) tidak menggunakan
bahasa Cina sama sekali terhadap tetangganya.

Pemertahanan bahasa Cina istri (ibu) sebagai ibu rumah tangga pada
saat bekerja, juga menunjukkan pemertahanan yang hampir sama dengan
pemertahanan bahasa Cina ketika berbicara, menulis, dan marah. Pemer-
tahanan bahasa Cina istri (ibu) ketika bekerja adalah 8,88%. Data itu
memperlihatkan bahwa istri (ibu) ketika bekerja juga kurang sekali
mempertahankan bahasa Cinanya.

Pemertahanan bahasa Cina istri (ibu) sebagai kepala rumah tangga
ketika berbicara dengan kernet/sopir, juga menunjukkan pemertahanan
yang hampir sama dengan pemertahanan bahasa Cina ketika berbicara,
menulis, marah, dan bekerja. Pemertahanan bahasa Cina istri (ibu) ketika
berbicara dengan kernet atau sopir Cina adalah 20% dan kepada sopir/
kernet non-Cina 0% . Rata-ratanya adalah 10%. Data itu memperlihatkan
bahwa istri (ibu) juga kurang sekali mempertahankan bahasa Cinanya.
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Dalam beribadah juga memperlihatkan pemertahanan bahasa Cina
istri (ibu) sebagai kepala rumah tangga yang kurang. Tingkat pemer-
tahanan bahasa Cina istri (ibu) adalah 22,22 %. Data itu memperlihatkan
bahwa istri (ibu) juga kurang sekali menggunakan bahasa Cina ketika
beribadah.

Sikap istri (ibu) terhadap bahasa Cina yang digunakan di telivisi/
radio, bahasa Cina yang diajarkan di sekolah, dan anak berbahasa Cina
agak bertolak belakang dari kenyataan bahasa Cina yang mereka gunakan
sehari-hari. Istri (ibu) masih berkeinginan untuk mempertahankan bahasa
Cinanya. Ini terlihat ketika mereka melihat atau mendengarkan televisi/
radio yang berbahasa Cina, perlunya bahasa Cina diajarkan di sekolah,
dan inginnya anak-anak mereka bisa berbahasa Cina.

Jika dilihat secara keseluruhan, tingkat pemertahan bahasa Cina istri
(ibu) ini adalah 29,63 + 29,67 + 20,49 + 23,87 + 8,88 + 10 +
22,22% =144,75/7=20,68 % atau tingkat pemertahanannya sangat kurang

Secara keseluruhan tingkap pemertahanan bahasa Cina suami (ayah)
dan istri (ibu) adalah 20,55+ 20,68=41,23/2=20,62 atau tingkat
pemertahanan bahasa Cina mereka sangat kurang. Akan tetapi, jika di-
lihat dari sikap mereka tehadap bahasa Cina, ternyata data itu ber-
tentangan karena pada dasarnya mereka cenderung ingin memper-
tahanankan bahasa Cina.

4.2 Saran

Penelitian ini adalah penelitian permulaan terhadap pemertahanan bahasa
Cina di Indonesia, khususnya di DKI Jakarta. Hasil penelitian ini
belumlah dianggap tuntas karena terbatasnya responden, hanya kepala
rumah tangga dan ibu rumah tangga saja yang menjadi acuan. Oleh
karena itu, untuk mendukung hasil penelitian ini, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut dengan responden yang lebih beragam. Penelitian
itu tidak hanya dapat dilakukan di Jakarta, tetapi juga dapat dilakukan di
kota-kota lain yang ada etnis Cinanya.
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